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Abstrak — Penelitian ini dilatar belakangi oleh rencana pelaksanaan pembelajaran.
Setiap guru dituntut untuk bisa merancang atau merencanakan pembelajaran sebelum
proses pembelajaran. Tugas dan tanggu jawab guru yang banyak dalam kegiatan
dikelas dan diluar sekolah, sehingga guru memiliki keterbatasan waktu dalam
menyusun RPP, yang menyebabkan RPP yang dibuat guru kurang optimal. Tujuan
penelitian ini adalah membuat suatu sistem informasi yang dapat membantu dan
memudahkan guru dalam proses pembbuatan RPP menggunakan media computer.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, salah satu
pendekatan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan menggunakan metode
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan studi literatur. Aplikasi ini di uji
menggunakan black box, menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MYSQL. Dari
penelitian ini menghasilkan aplikasi Sistem Informasi Kinerja Guru Dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis web, yang dapat membantu dan memudahkan
pembuatan RPP dan menilai kinerja guru dalam proses pembuatan RPP.
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PENDAHULUAN

Fungsi guru dalam
merancanakan dan  melaksanakan
proses pembelajaran merupakan faktor
utama dalam  mencapai  tujuan
pembelajaran. Keterampilan
merencanakan dan  melaksanakan
proses pembelajaran ini sesuatu yang
erat kaitannya dengan tugas dan
tanggung jawab guru sebagai pengajar
yang mendidik. Guru sebagai pendidik
mengandung arti yang sangat luas,
tidak sebatas memberikan bahan-bahan
pengajaran, tetapi menjangkau etika
dan estetika  perilaku dalam
menghadapi tantangan kehidupan di
masyarakat (Sanjaya, 2009).

Sebagai pengajar, guru
hendaknya memiliki  perencanaan
(planning) pengajaran yang cukup
matang. Perencanaan pengajaran erat
kaitannya dengan berbagai unsur
seperti tujuan pengajaran, bahan
mengajar, kegiatan belajar, metode
mengajar dan evaluasi. Unsur-unsur
tersebut merupakan bagian integral
dari keseluruhan tanggung jawab guru
dalam proses pembelajaran (Irawan,
2001).

Melalui  perencanaan yang
baik, guru akan lebih mudah dalam
melaksanakan pembelajaran dan siswa
akan lebih terbantu dan mudah dalam
belajar. Perencanaan pembelajaran
dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta

didik, sekolah, mata pelajaran, dan
sebagainya. Dengan perencanaan yang
matang dapat mendorong guru lebih
siap melakukan kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, setiap
akan melakukan pemebalajaran, guru
wajib melakuakan prencanaan. Dengan
adanya perencanaan yang baik, maka
pelaksanaan pembelajaran akan dapat
berjalan lancar, terarah, dan sistematis.
Hal ini dapat tercapai karena
kompetensi dasar, materi pokok,
indikator, pengalaman belajar, alokasi
waktu,  sumber, langkah-langkah
pembelajaran, dan rencana penilaian
telah dirumuskan dengan baik dan
digambarkan dengan jelas (Wahyuni,
Dkk 2012).

Salah satu hal penting dalam
proses mengajar adalah Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP).
Setiap guru dituntut untuk bisa
merancang atau merencanakan
pembelajaran sebelum proses
pembelajaran. Dengan rencana yang
bagus tentunya pembelajaran akan
berjalan dengan  sistematis dan

terprogram.

Menggunakan RPP menurut
pakar pendidikan cukup efektif dalam
meningkatan kualitas anak didik,
menurut (Muslich, 2008), Perencanaan
pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)
adalah rancangan pembelajaran mata
pelajaran per unit yang akan
diterapkan guru dalam pembelajaran di



kelas. Berdasarkan RPP inilah guru
diharapkan dapat menerapkan
pembelajaran  secara  terprogram.
Sebuah RPP harus mempunyai daya
tarik yang tinggi. Tanpa perencanaan
yang matang, target pembelajaran akan
sulit tercapai secara maksimal. Oleh
karena itu kemampuan membuat RPP
merupakan langkah awal yang harus
dimiliki guru dan calon guru, serta
sebagai muara dari segala pengetahuan
teori,  keterampilan  dasar, dan
pemahaman yang mendalam tentang
objek belajar dan situasi pembelajaran.

Penyusunan RPP dilakukan
sebelum awal semester dimulai.
Penyusunan RPP perlu diperbaharui
sesuai dengan perkembangan dan
kebutuhan peserta didik. Penyusun
RPP sangat penting, hal ini
dikarenakan RPP merupakan rencana
tindakan yang akan dilakukan oleh
seorang guru ketika ia mengajar,
sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan efektif dan dapat mencapai
tujuan yang diharapkan. Tugas dan
tanggung jawab guru yang banyak
dalam kegiatan di kelas maupun di luar
sekolah, sehingga guru memiliki
keterbatasan waktu dalam menyusun
RPP sehingga dalam penyusunan RPP
kurang optimal. Berdasarkan hasil
wawancara di salah satu guru
Pesantren Moderen Tarbiah Takalar
yang mengatakan bahwa terkadang
dalam pembuatan RPP dilakukan

sehari sebelum mengajar, karena
waktu yang dimiliki guru terbatas.

Sebagian guru tidak
memperdulikan atau melaksanakan
RPP yang telah disusun, sehingga
tujuan pembelajaran tidak tercapai dan
proses belajar mengajar menjadi tidak
efektif dan efasien. Jadi dibutuhkan
sistem pengambilan keputusan yang
dapat menilai kinerja guru apakah guru
melaksanakan RPP yang telah dibuat
atau tidak dan aplikasi yang dapat
memudahkan guru dalam pembuatan
RPP. Penilaian dilakukan terhadap
guru yang telah melakukan proses
pembelajaran apakah proses
pembelajaran yang dilakukan sesuai
dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran  yang telah dibuat.
Penilaian kinerja guru merupakan
proses  analisis  dalam  rangka
menghasilkan pengajaran yang baik.

METEDOLOGI PENELITIAN
- Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian saintifik yaitu
pendekatan berdasarkan wawancara,
ilmu pengetahuan dan teknologi .
-Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini
adalah menggunakan Library Research
yang merupakan cara mengumpulkan
data dari beberapa  buku, jurnal,
skripsi, tesis maupun literatur lainnya
yang dapat dijadikan acuan
pembahasan dalam masalah ini.



Penelitian ini keterkaitan pada sumber-
sumber data online atau internet
maupun  hasil  dari  penelitian
sebelumnya sebagai bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya.
- Metode Pengumpulan Data
1) Observasi
Observasi yang dilakukan
yaitu mengamati secara langsung
secara langsung proses penyebaran
informasi yang dilakukan Guru di
Pesantren tarbiyah Palleko Takalar,
untuk memperoleh gambar yang
jelas mengenai permasalahan yang
diteliti.
2) Wawancara
Wawancara merupakan
teknik pengumpulan data yang
dilakukan melalui tatap muka dan
tanya jawab langsung antara
pengumpulan data
penelitian terhadap nara sumber
atau sumber data.
3) Studi Pustaka
Pengumpulan data dengan
cara  mengumpulkan literatur,

maupun

jurnal, tesis dan bacaan-bacaan
yang ada kaitannya dengan judul

penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Sistem yang Sedang
Berjalan
Sebelum dilakukan

perancangan sistem yang baru, terlebih
dahulu dilakukan analisis terhadap
sistem yang sedang berjalan saat ini.

Hal ini bertujuan untuk
membandingkan kinerja sistem yang
ada dengan sistem yang akan
diusulkan. Adapun prosedur sistem
yang sedang berjalan akan dijelaskan

pada Flowmap berikut:

Guru Bidang Kurikulum
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2. Analisis Sistem yang Diusulkan
Adapun analisis sistem baru
yang menjelaskan tahapan-tahapan
dalam mendapatkan informasi tentang
kinerja  guru  dalam  pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Bidang Kurikulum

xxxxxx




3. Metode SAW Dalam Penelitian

ada

sembilan

Kinerja Guru

Dalam penilaian kinerja guru
indikator pertanyaan

yang dibagikan kepada siswa untuk
dilakukan penilaian terhadap kinerja

guru.
Ketentuan nilai
No Indikator pertanyaan SZ,::t sark | cukup |xurang i:,nag:gt
1 [ringkeckenoaionmengsior | A | 8 | ¢ | o |
G v Alefc]o|c
e T
4 Penguasaan teori belajar A B c D E
5 |kemudanan penvompaionmaten| A | 8 | ¢ | o |
©  |oants umok mempeneraemmer | A | 2 | €| ° | €
7 keterampitonmengetotankeios | & | 8 | ¢ | o |
e o L L
® |kt eiompoksact B
1. Pada penelitian ini alternative
guru yang dinilai ditandai
dengan GI1 sampai G5, dengan
uraian sebagai berikut:
Gl =guru 1
G2 =guru?2
G3 =guru 3
G4 =guru 4
G5 =guru$5
2. Indikator pertanyaan ditandai

dengan P1 sampai dengan P9
dengan  perincian  sebagai
berikut:

P1 = Tingkat kehadiran
mengajar

P2 = Ketepatan memulai dan
mengakhiri kelas

P3 = Kesesuaian materi dengan
silabus

P4 = Penguasaan teori belajar

P5 = Kemudahan penyampaian
materi

P6 = Penggunaan ilustrasi atau
alat bantu untuk memperjelas
materi

P7 = Keterampilan mengelolah
kelas

P8 = Kesesuaian metode yang
digunakan

P9 = Keterampilan
membimbing diskusi kelompok
kecil

Menentukan tingkat
kepentingan atau bobot dari
setiap indikator dengan nilai:

A =Sangat baik =8>9

B = Baik =6>79
C = Cukup =4>59
D = Kurang =3>49

E = Sangat kurang =0>2.9
Adapun skor atau tingkat
kepentingan dari setiap
indikator yaitu dengan nilai:
A=5

B=4
C=3
D=2
E=1
Sebagai contoh perhitungan

setelah dilakukan penelitian
kinerja guru didapatkan skor

No |Guru( P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7

1 Gl 3 5 5 4 4 5 5

2 G2 1 3 2 1 1 5 3

3 G3 4 2 2 1 5 4 2

4 G4 5 4 5 4 3 3 3

s |e|s|s|a|s|a|als




4. Melakukan proses normalisasi
matrik (Rj)

3
Rix max(3;5;5;4;4;5;5;5;3)
= 3 = 0.6
=c=0
R 1
12 max(1;3;2;1;1;5;3;3;2)
= 1 =0.2
=c=0
R 5
21 max(3;5;5;4;4;5;5;5;3)
= <=
R 3
22 max(1;3;2;1;1;5;3;3;2)
= 3 =0.6
=z=0
5. Membentuk matrik

ternomalisasi
3 5 5 4 4 5 5 5 34

1 3 2 11 5 3 3 2
R=14 2 2 1 5 4 2 3 3

54 5 4 3 3 3 4 4

5 5 4 5 4 4 3 5 5
6. Proses perangkitan dengan
menggunakan bobot yang telah
ditentukan oleh pengambilan
keputusan:
Dy = {(1)(0.6) + (1)(1) + (1)(1)
+ (1)(0.8) + (1)(0.8) +
(D) + (D) + 1)) +
(1)(0.6)} =7.8
D, = {(1)(0.2) + (1)(0.6) +
(1)(0.4) + (1)0.2) +
(D)©0.2) + (1) +

(1)(0.6) + (1)(0.6) +
(1)(0.4)} =4.2
D; = {(1)(0.8) + (1)(0.4)
(1)(0.4) + (1)0.2)
(OH@®)  +  (1)0.8)
(1)(0.4) + (1)(0.6)
(1)(0.6)} =5.2
Dy = {(1)(1) + (1)(0.8) + (1)(1)
+ (1)(0.8) + (1)(0.6) +
(1)(0.6) + (1)(0.6) +
(1)(0.8) + (1)(0.8)} =7
Ds = {(1)(1) + (1)(1) + (1)(0.8)
+ (1)(1) + (1)(0.8) +
(1)(0.8) + (1)(0.6) +
(D) + (1))} =8
Nilai terbesar ada pada Ds,
sehingga alternatif D5 adalah

+
+
+
+

rekomendasi  alternatif ~ guru
dengan nilai tertinggi.

4. Perancangan Sistem
a. Diagram Konteks
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b. DFD (Data Flow Diagram)
1.) Diagram Level 0
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3.) Diagram Level 2
a.) Diagram level 2.1
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Memproses Nilai Siswa

Kinetja Guru

c. ERD (Entity  Relationship
Diagram)

5. Implementasi Aplikasi

Kepala sekolalh

Implementasi antarmuka
(interface) dari perangkat lunak
dilakukan berdasarkan rancangan yang
telah dilakukan. Implementsi
ditampilkan dari screenshoot dari
halaman website yang digunakan
sebagai alat dan bahan penelitian yang
telah dirincikan pada bab sebelumnya.

6. Tampilan Sistem

a. Antaramuka Login

b. Antarmuka Menu Utama
Admin

c. Antarmuka Halaman Daftar
Biodata Guru

Halaman

d. Antarmuka
Pertanyaan




e. Antarmuka

f. Antarmuka Halaman Cetak

RPP

Pembuatan RPP

Halaman

(RPP)
Sekolah smp tarbiah palleko takalar
Mata Pelajaran Bahasa Inggris
Kelas il
Semester : Genap

8. Mendengarkan, Memahami makna dalam percakapan transaksional

Standar Kompetensi : dan interpersional sangat sederhana untuk berinteraksi dengan

lingkungan terdekat.

8.1.Merespon makna yang terdapat dalam teks lisan fungsional pendek
Kompetensi Dasar  : sangat sederhana secar aakurat, lancar dan berterima untuk berinteraksi

dengan lingkungan terdekat.
8.1.1. Merespon makna tindak tutur yang menyatakan ungkapan

meminta dan memberi informasi. 8.1.2. Merespon makna tindak tutur
Indikator yang menyatakan ungkapan terima kasih. 8.1.3. Merespon makna tindak
tutur yang menyatakan ungkapan meminta maaf. 8.1.4. Merespon makna

tindak tutur yang menyatakan ungkapan kesantunan.

Jenis Teks Transaksional
Skill : Mendengarkan
Alokasi Waktu : 4 X pertemuan (4 X 40 menit)

Tujuan Pembelajaran
Pada akhir pembelajaran siswa dapat:

a frasa nada kalimat nadu

g. Antarmuka
Pengisian Kuisioner

h. Antarmuka
Kinerja Guru

Halaman

Halaman Hasil

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang dapat

diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Dengan adanya sistem ini,
lebih  memudahkan  guru
menginput dan memproses data
rencana pelaksannan
pembelajaran. Dimana dalam
sistem ini menyediakan wadah
rencana pelaksanaan
pebelajaran, sehingga guru
lebih mudah mengakses data
tersebut dan menghemat waktu
bagi guru dalam pembuatan
rencana pelaksanaan
pembelajaran.

Dengan adanya sistem ini,
murid dapat menilai lansung
kinerja guru, sehingga kepala
sekolah dapat mengetahui guru
mana yang mempunyai nilai
rendah dalam proses
pembelajaran atau nilai tinggi
dalam proses pembelajaran.
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